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1) Kondisi Fisiologis

Secara umum, kondisi fisiologis ini seperti kesehatan yang prima, tidak dalam

keadaan Lelah dan sebagainya akan sangat membantu dalam proses dan hasil belajar. 

Disamping kondisi yang umum tersebut, yang tidak kalah pentingnya dalam

mempengaruhi proses dan hasil belajar mahasiswa adalah kondisi pancaindera, 

terutama indera penglihatan dan pendengaran.

Raw input adalah kualitas mahasiswa yang akan mengikuti proses pendidikan.
Kualitas tersebut dapat berupa potensi kecerdasan, bakat, minat belajar,
kepribadian, dan sebagainya.
Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil pendidikan adalah faktor individu
bisa berupa kondisi fisiologis maupun psikologis.



b) Bakat

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar
Secara definitif, anak berbakat adalah mahasiswa yang mampu mencapai prestasi yang tinggi,
karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang tinggi.

2) Kondisi Psikologis
a) Minat (Niat/Nawaitu)

Minat sangat mempengaruhi dalam proses dan hasil belajar. Kalau seseorang
tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, ia tidak dapat diharapkan akan
berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. Begitu pula sebaliknya.



b) Bakat

d) Kemampuan Kognitif

Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang berarti juga tujuan belajar itu meliputi
tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Namun tidak dapat
diingkari, bahwa sampai sekarang pengukuran kognitif masih diutamakan untuk menentukan
keberhasilan belajar seseorang. Sedangkan aspek afektif dan aspek psikomotorik lebih bersifat
pelengkap dalam menentukan derajat keberhasilan

c) Motivasi.
Motivasi merupakan dorongan yang ada didalam individu, tetapi

munculnya motivasi yang kuat atau lemah, dapat ditimbulkan oleh rangsangan
dari luar.



Mencari sebuah status tidak hanya terjadi pada manusia saja, 
akan tetapi hal tersebut juga terjadi pada institusi pendidikan, yaitu

perguruan tinggi. Dalam hal ini status yang dicari oleh perguruan tinggi
lebih pada status akan kualitasnya dalam berbagai sudut pandang. 

Untuk mendapatkan status tersebut perguruan tinggi biasanya
melakukan sebuah proses yang dinamakan akreditasi. 
Akreditasi merupakan salah satu bentuk penilaian (evaluasi) 

mutu dan kelayakan institusi perguruan tinggi atau program studi
yang dilakukan oleh organisasi atau badan mandiri di luar perguruan
tinggi. Akreditasi perguruan tinggi di Indonesia dilakukan oleh suatu
badan yang sudah diakui oleh pemerintah yaitu Badan Akreditasi

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). 
Akreditasi merupakan suatu proses dan hasil. Sebagai proses, 

akreditasi merupakan upaya BAN-PT untuk menilai dan menentukan
status kualitas institusi perguruan tinggi berdasarkan standar mutu yang 

telah ditetapkan. Sebagai hasil, akreditasi merupakan status mutu
perguruan tinggi yang diumumkan kepada masyarakat.



Oleh karena itu, jika suatu perguruan tinggi ingin mendapatkan akreditasi
yang baik, tentunya semua unsur yang ada dalam institusi tersebut harus

bersinergi. Berbagai unsur yang terlibat dalam proses akreditasi perguruan
tinggi diantaranya pihak manajemen, dosen, mahasiswa, karyawan, dll. 

Dalam hal ini saya akan membahas urgensi peran mahasiswa dalam proses 
akreditasi perguruan tinggi. Jika ditinjau dari ketujuh standar akreditasi, 

tentunya mahasiswa memiliki peran penting, misalnya dalam hal
kemahasiswaan, Output lulusan, Penelitian, Pengabdian kepada

masyarakat serta sumber daya manusia. Kontribusi mahasiswa dalam
akreditasi tersebut sejalan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat yang artinya ketiganya
memang harus dijalankan. Salah satu contoh kontribusi mahasiswa dalam
bidang penelitian yaitu adanya peran aktif dari mahasiswa dalam berbagai

program penelitian yang outputnya misalnya jurnal, program kreatifitas
mahasiswa (PKM), artikel ilmiah dll. 



Dewasa ini mahasiswa dituntut untuk bisa menghasilkan jurnal ilmiah yang 
nantinya juga akan digunakan sebagai syarat kelulusan. Namun kontradiksi dengan
realita yang terjadi, hal itu masih belum dipahami oleh mahasiswa, mereka masih
merasa keberatan dan kesulitan jika hal tersebut diterapkan. Untuk meningkatkan

aktifitas penelitian dikalangan mahasiswa, memang hal tersebut harus tetap
dijalankan, akan tetapi harus dibarengi dengan berbagai program pelatihan yang 
merata dan berkesinambungan yaitu dengan menerapkan kurikulum penelitian
disemua program studi diseluruh universitas. Berbagai aktifitas penelitian dari

mahasiswa tersebut tentunya akan memberikan nilai tambah dalam proses 
akreditasi perguruan tinggi, sehingga peran mahasiswa dalam mendukung

akreditasi perguruan tinggi akan tercapai.
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LEVEL  6 (setara dengan lulusan S 1)

• Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada 
bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi
yang dihadapi.

• Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep
teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara MENDALAM, 
serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural

• Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, 
dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara
mandiri dan kelompok.

• Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja organisasi.



Profil lulusan yang bekerja
sesuai bidang dan masa 
tunggu yang tidak lama

meningkatkan prestasi
mahasiswa dalam bidang
apapun baik akademik maupun
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Fungsi ikatan alumnni yang 
mendukung kinerja program 
studi. (kontribusi internal 
dan eksternal prodi).
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